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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki tingkat pertumbuhan 

penduduk yang relatif besar. Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010 

jumlah penduduk Indonesia tercatat 237,6 juta jiwa. Jumlah ini bertambah 

sekitar 32,5 juta jiwa dari jumlah penduduk sebelumnya yang tercatat pada 

tahun 2000. Tingkat pertumbuhan yang besar ini dibarengi dengan tingkat 

pendapatan yang besar pula.
1
 

Banyaknya penduduk Indonesia ini tidak terlepas dari budaya dan 

agama, dua hal tersebut melekat pada kehidupan manusia sebagai makhluk 

individu dan sebagai makhluk sosial. Penduduk Indonesia tidak hanya 

bernegara saja melainkan beragama pula sebagai pedoman hidup pada masing-

masing individu.
2
 Agama yang dianut di Indonesia ada 6 agama yaitu sebagai 

berikut : 
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Tabel 1.1 

Presentasi Agama di Indonesia 
Agama Presentasi 

Islam 87.18 

Kristen 6.96 

Katolik 2.91 

Hindu 1.69 

Budha 0.72 

Khong Hu Cu 0.05 

Sumber : m.kompasiana.com ditulis oleh Ibnu Dawam Aziz. 

Berkembangnya penduduk Indonesia juga memicu perkembangan 

pendapatan. Saaat ini masyarakat Indonesia banyak berasal dari golongan 

menengah keatas. Zaman sekarang kebutuhan konsumen kelas menengah 

keatas di Indonesia tidak hanya dalam memlih kebutuhan primer, melainkan 

juga pada kebutuhan sekunder dan tersier pula. Liburan adalah termasuk 

kebutuhan tersier. Masyarakat Indonesia dalam memutuskan untuk berwisata 

tidak hanya pada obyek wisata di dalam negeri saja, melainkan juga sampai ke 

luar negeri. Mereka cenderung beranggapan bahwa liburan ke luar negeri 

terlihat lebih bergengsi jika dibandingkan destinasi liburan di dalam negeri.
3
 

Masyarakat Indonesia gemar berwisata ke luar negeri terutama pada 5 

negara, yaitu Singapura, Malaysia, Saudi Arabia, China, dan Hongkong. 

Jumlah masyarakat Indonesia yang berpergian ke negara tersebut dari tahun 

2005 hingga 2010 adalah, sebagai berikut:  
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Tabel 1.2 

Jumlah wisatawan  
      Tahun  

 

Negara  

2005 2006 2007 2008 2009 2010 

Singapura  1.813.400 1.876.900 1.998.900 1.847.400 1.879.600 1.954.800 

Malaysia  963.000 1.203.700 1.402.800 1.407.100 1.415.400 1.432.400 

Saudi 

Arabia 

582.000 669.300 719.400 806.500 836.600 902.400 

China 377.600 413.500 461.900 529.200 544.800 610.100 

Hongkong  260.500 283.900 299.500 309.700 314.400 323.800
4
 

Sumber : Yuswohadi Dewi Madyani, et al, Marketing to the Middle Class Muslim 

Kenali Perubahannya, Pahami Perilakunya, Petakan Strateginy. 

 

Saudi Arabia menjadi negara ke-3 yang sering dikunjungi oleh 

masyarakat Indonesia. Indonesia sebagai negara dengan mayoritas muslim 

menjadikan Saudi Arabia sebagai negara yang sering dikunjungi untuk 

berwisata. Selain itu, survei yang dilakukan oleh Gallup pada tahun 2009 

menyatakan bahwa Indonesia termasuk 10 negara paling religius di dunia.
5
 

Seperti yang dijelaskan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1.3 

10 Negara Religius 

Negara Persen % 

Bangladesh 99%+ 

Nigeria 99%+ 

Yaman 99% 

Indonesia 99% 

Malawi 99% 

Sri Lanka 99% 

Somalia 98% 

Djibouti 98% 

Mauritania 98% 

Burundi 98% 

Sumber : Yuswohadi Dewi Madyani, et al, Marketing to the Middle Class 

Muslim Kenali Perubahannya, Pahami Perilakunya, Petakan Strateginya. 

Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim 

terbanyak dan religius sehingga menjadi negara terbesar yang menyumbang 

                                                           
4
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5
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jamaah haji. Hal tersebut menyebabkan daftar tunggu haji hingga 17 tahun 

lamanya pada wilayah Gresik, Surabaya, dan Sidoarjo.
6
 Lamanya daftar 

tunggu haji menjadikan masyarakat Indonesia lebih memilih untuk berumroh 

yang dapat dilakukan sewaktu-waktu sekaligus dapat dijadikan sebagai wisata 

religi. 

Semakin tingginya minat masyarakat Indonesia untuk menunaikan 

ibadah umroh dari tahun ke tahun menyebabkan menjamurnya bisnis pada 

bidang tour and travel. Sejalan dengan semakin banyaknya bisnis pada bidang 

serupa menyebabkan semakin tingginya tingkat persaingan antar usaha 

tersebut. Dalam upaya untuk mengetahui keadaan persaingan antar usaha 

dalam bisnis tour and travel, maka setiap perusahaan melakukan analisa 

terhadap usaha tour and travel pesaing dan usahanya sendiri. Analisa tersebut 

dilakukan dengan mengenali kekuatan dan kelemahan perusahan sendiri dan 

pesaing.  

Menjamurnya bisnis dibidang tour and travel umroh ini juga terjadi di 

wilayah Gresik khususnya wilayah perumahan GKB. Hal ini dapat dilihat dari 

jumlah  tour and travel yang telah berdiri di daerah perumahan GKB. Tour 

and travel yang telah berdiri di perumahan GKB sampai saat ini mencapai 

enam kantor cabang tour and travel. Keeanam tour and travel tersebut oleh 

penulis digolongkan pada tiga golongan yaitu sebagai berikut: 

 

 

                                                           
6
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Ikhram.com /daftar-tahun- ini- berangkat-17-tahun-lagi, di akses pukul 23.27 WIB. 
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Tabel 1.4 

Penggolongan tour and travel 
Kategori  

Besar :  

- Jumlah jamaah 

per tahun >100 

- Pendapatan per 

tahun 

>500.000.000 

- Telah berdiri lebih 

dari 3 tahun 

Sedang : 

- Jumlah jamaah per 

tahun >50 

- Pendapatan per 

tahun > 00.000.000 

- Telah berdiri 

kurang lebih 2 

tahun 

Kecil : 

- Jumlah jamaah 

per tahun >20  

- Pendapatan > 

50.000.000 

- Telah berdiri 

kurang lebih 1 

tahun 

- Menara Suci  

- Shafira  

- Arminareka  - Abu tour 

- Multazam 

- Shofia Trans  

Sumber : survei melalui wawancara oleh penulis pada tahun 2015. 

Pembagian tersebut dilakukan untuk memudahkan penulis dalam 

memilih obyek penelitian. Obyek penelitian yang diputuskan oleh peneliti 

adalah tour and travel yang tergolong dalam golongan besar, yaitu Menara 

suci dan Shafira. Kedua tour and travel memiliki standart yang sama sehingga 

dapat dilakukan komparasi oleh peneliti. 

Menara Suci sebagai pendiri tour and travel yang pertama di wiliyah 

perumahan GKB yang didirikan pada tahun 2007. Saat ini dalam melakukan 

upaya peningkatan jumlah jamaah, Menara Suci melakukan promosi dengan 

cara memasang banner, mengadakan pengajian, sholat malam dan kumpulan 

pengajian yang bernama keluarga sakinah. Promosi dengan cara mengadakan 

pengajian, sholat malam dan keluarga sakinah itu sendiri dibina oleh 

pembimbing dari Menara Suci yang sekaligus menjadi brand manajer dan 

sebagai pembimbing. Peningkatan yang terjadi tidaklah cukup baik. Hal lain 

juga terjadi di Shafira sebagai pesaing. Hal yang dilakukan Shafira dalam 

melakukan upaya dalam peningkatan jumlah jamaah dengan cara memasang 

iklan di radio, koran Jawa Pos dan juga mengikuti event yang diadakan oleh 

majalah nurani dan juga melalui sales call. Sales call ini adalah pihak travel 
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memberkan layanan untuk jamaah yang tidak dapat datang ke kantor untuk 

melakukan pendaftaran maka dapat menghubungi customer service. Shafira 

sebagai pesaing yang berdiri pada tahun 2010 dapat menunjukkan peningkatan 

jumlah jamaah yang cukup baik pada tahun ke tahun. Yang Dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 1.5 

Jumlah jamaah 
Tahun  Travel  

Menara Suci Shafira 

Jumlah jamaah  Jumlah jamaah 

2013 280 283 

2014 186 502 

2015 156 139 

Sumber: data dokumentasi yang diolah oleh penulis. 

Berdasarkan dari data di atas pada masing-masing travel memiliki jamaah 

tetap yaitu jamaah yang sudah menggunakan jasa travel lebih dari satu kali.  

Kenyamanan dan pelayanan yang baik menjadi salah satu alasan jamaah tidak 

pindah ke agen travel lain. Sifat loyalitas ini timbul karena kepercayaan para 

jamaah terhadap travel yang digunakan. Tidak dipungkiri pula para jamaah 

yang baru pertama kali memakai jasa travel yang ada dalam pemilihannya 

mereka lebih subjektif dalam memilih didasarkan bagaimana pemasaran yang 

telah dilakukan oleh pihak travel. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penulisan 

tugas akhir yang berjudul “ANALISIS PERSAINGAN USAHA TOUR AND 

TRAVEL UMROH DAN IMPLIKASINYA (STUDI KOMPARASI DI 

SHAFIRA DAN MENARA SUCI TOUR AND TRAVEL CABANG GKB 

GRESIK)” 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah di 

atas, penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang terkait didalamnya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan di Shafira dan Menara 

Suci Tour and Travel 

2. Bagaimana peluang pasar yang terjadi di perumahan GKB Gresik 

3. Bagaimana pengukuran loyalitas jamaah terhadap travel yang pernah 

digunakan 

Dari identifikasi masalah di atas dapat ditentukan fokus permasalahan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana implikasi dari persaingan usaha pada jumlah jamaah di 

kedua tour and travel 

2. Strategi bersaing pada usaha baru Tour and Travel di Shafira dan di 

Menara Suci Tour and Travel sebagai usaha lama 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana implikasi dari persaingan usaha pada jumlah jamaah di kedua 

tour and travel? 

2. Bagaimana strategi bersaing di Shafira dan Menara Suci Tour and Travel? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui implikasi dari persaingan usaha pada jumlah jamaah 

di kedua tour and travel 

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi bersaing pada Shafira Tour and 

Travel haji dan umroh dan Menara Suci Tour and Travel. 

 

E. Kajian Pustaka 

Penulis menelusuri kajian pustaka yang memiliki objek penelitian yang 

hampir sama dengan objek penelitian yang diteliti oleh penulis. Adapun 

penelitian terdahulu yang diambil penulis lima diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Skripsi karya Amila Khusnita, yang telah membahas tentang analisis swot 

dalam penentuan strategi bersaing pada Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Syariah Jember. Dalam pembahasan skripsi ini menjelaskan 

tentang Bank Syariah yang mulai mengalami perkembangan yang cukup 

mengesankan. PT Bank BNI Syariah adalah salah satu unit usaha syariah 

(UUS) yang telah memperoleh izin operasional dari Bank Indonesia. 

UUS BNI yang menjadi bank umum syariah (BUS) melalui proses spin 

off. Adapun perumusan masalah yang dibahas oleh penelitian ini adalah 

bagaimana analisis yang mencakup strenght, weakness, opportunity dan 

threat atau biasa disebut SWOT,dalam penentuan strategi bersaing pada 

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Syariah Jember. Oleh sebab itu 
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dengan adanya proses spin off ini maka PT. Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Syariah Jember memerlukan strategi untuk bersaing dengan 

perbankan syariah yang lain. Sehingga untuk menentukan strategi yang 

digunakan, peneliti menggunakan analisis SWOT yaitu menganalisis 

faktor internal dan eksternal pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Syariah Jember. Hasil penelitian ini Faktor internal dalam menentukan 

strategi bersaing pada PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Syariah 

Jember terdiri dari kekuatan meliputi : Tata kelola dan perilaku atau 

budaya Bank Syariah yang baik, iklim investasi positif dan semangat 

kerja tinggi, FDR normal, kontribusi positif terhadap masyarakat dan 

kelestarian lingkungan, membantu pengusaha-pengusaha di Wilayah 

Jember. Dan kelemahan meliputi : Tenaga ahli yang terbatas, kurangnya 

sarana pendukung, kurangnya aturan pendukung, promosi atau 

pengenalan door to door dan teknologi yang masih terbatas. Dari hasil 

penelitian ini maka penulis menyimpulkan bagaimana hasil dari analisis 

SWOT yang telah dilakukan terhadap PT Bank BNI Syariah adalah PT. 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Syariah Jember memiliki kemampuan 

untuk merubah potensi menjadi suatu prestasi dan kinerja yang lebih baik. 

Sehingga arah kebijakan yang tepat untuk dilaksanakan adalah dengan 

meningkatkan dan memperbesar peranan PT. Bank BNI Syariah 

khususnya pada Kantor Cabang Syariah Jember dalam berbagai kegiatan 

sesuai dengan kemampuan yang dimiliki sekaligus untuk memperluas 

peran serta memanfaatkan berbagai peluang yang ada.
7
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Persamaan dengan penelitian ini adalah alat analisis yang 

digunakan untuk mengetahui bagaimana strategi bersaing yang tepat 

untuk PT. Bank BNI Syariah khususnya pada Kantor Cabang Syariah 

Jember, yaitu menggunakan analisis SWOT. Adapun perbedaannya 

adalah objek penelitian yang telah diteliti berbeda baik dari aspek tempat 

maupun kegunaan perusahaan.  

2. Pada skripsi yang telah disusun oleh Anik Purwati yang membahas 

tentang alternatif strategi pemasaran yang menggunakan analisis swot 

pada CV.Bimo Krisno Tour dan Travel  Jember. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kekeuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

perusahaan untuk menentukan strategi pemasaran berdasarkan analisis 

SWOT pada CV. Bimo Krisno Tour dan Travel Jember. Banyaknya jasa 

biro perjalanan yang sejenis membuat konsumen bingung memilih dalam 

mendapatkan pelayanan yang memuaskan. Sehingga CV. Bimo Krisno 

Tour dan Travel Jember memerlukan strategi pemasaran yang sesuai agar 

dapat bersaing dengan perusahaan yang sejenis. Berdasarkan uraian diatas 

masalah yang dibahas mengacu pada strategi pemasaran dengan 

menggunakan analisis SWOT, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah pilihan alternatif strategi pemasaran apa yang mungkin dipilih 

untuk perusahaan CV. Bimo Krisno Tour dan Travel Jember berdasarkan 

analisis SWOT. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa pemilihan strategi 

pemasaran yang tepat pada perusahaan CV. Bimo Krisno Tour dan Travel 

Jember adalah meningkatkan pangsa pasar, meningkatkan kualitas 

                                                                                                                                                               
BNI Syariah kantor cabang Syariah Jember)”, (skripsi—Universitas Jember, Jember, 2011). 
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pelayanan jasa, melakukan promosi yang efektif dan tepat sasaran dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
8
 

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 

analisis SWOT dalam menentukan strategi bersaing dan objek yang 

digunakan yaitu pada bisnis Tour and Travel. Adapun perbedaan tersebut 

adalah strategi yang difokuskan dan juga objek Tour and Travel yang 

berbeda yaitu pada tema Tour and Travel. 

3. Dzul kifli dalam skripsinya yang membahas tentang manajemen 

pelayanan jamaah haji dan umroh pada PT.Patuna Tour and Travel. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran 

yang jelas mengenai pelayan yang diberikan oleh  PT. Patuna Tour and 

Travel dalam pelaksaan ibadah haji dan umroh serta faktor pendukung 

dan penghambat dalam melaksanakan ibadah haji dan umroh. Hasil dari 

penelitian ini adalah pelayanan pada PT. Patuna Tour and Travel sudah 

cukup baik dan secara administratif sudah cukup maksimal dengan 

fasilitas yang profesional baik Tanah Suci serta akomodasi dalam 

pengaturan tempat yang memadai dengan menggunakan penginapan 

berbintang lima yang dilengkapi dengan menu makanan International.
9
 

Persamaan dengan peneliti ini adalah kesamaan obyek yang 

dibahas yaitu pada Tour and Travel haji dan umroh. Adapun 

perbedaannya adalah permasalahan yang dikaji.  

                                                           
8
 Anik Purwati, “Alternatif Pemilihan Strategi Pemasaran Berdasarkan Analisis SWOT pada 

CV.Bimo Krisno Tour dan Travel Jember”, (skripsi—Universitas Jember, Jember, 2012). 
9
 Dzul Kifli, “ Manajemen Pelayanan Jamaah Hji dan Umroh PT. Patuna Tour and Travel”, 

(skripsi—UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010). 
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4. Pada tesis yang berjudul “Analisis Strateg Bersaing Telkom dalam 

Industri Internet” yang diselesaikan oleh Endi Fitri Herlianto menjelaskan 

tentang bagaimana Perkembangan masyarakat Indonesia dimasa depan 

akan menuju masyarakat informasi yaitu masyarakat yang menempatkan 

telekomunikasi sebagai sumber daya strategis dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari. Internet sebagai salah satu media telekomunikasi yang dapat 

menyediakan layanan tripleplay (suara, gambar dan data) akan 

mengalami peningkatan permintaan yang tinggi karena mendukung dan 

sesuai dengan gaya hidup masyarakat sekarang dan masa depan. 

Perkembangan pengguna internet yang sangat meningkat dibuktikan 

dalam 10 tahun terakhir ini meningkat sebesar 1400% yaitu 2 juta 

pengguna pada tahun 2000 dan pada tahun 2010 jumlah pengguna 

internet sudah mencapai 30 juta pengguna. Telkom sebagai salah satu 

penyedia layanan internet yang mempunyai produk Telkom Speedy yang 

berbasis wireline dan produk inipun harus bersaing dengan 11 operator 

lainnya yang juga menyediakan produk yang sama. Oleh karena itu 

penyusunan strategi bersaing yang tepat bagi Telkom untuk menghadapi 

persaingan industri internet adalah tujuan penelitian ini.  Proses 

penyusunan strategi bersaing ini dimulai dengan analisis lingkungan 

eksternal dengan menggunakan model PETS dan 5 Forces Porter dan 

lingkungan internal menggunakan analisis SWOT. Hasil dari penelitian 

ini adalah : 

a. Peluang industri internet di Indonesia sangat menjanjikan sejalan 

dengan makin banyaknya masyarakat yang mengunakan internet 
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untuk mendukung aktifitas sehari-hari dalam hal bisnis dan sosial. 

Sedangkan ancamannya adalah akan makin banyak operator 

(Internet Service Provider) yang akan beroperasi sehingga akan 

meningkatkan persaingan diantara operator. 

b. Faktor kunci sukses dalam industri internet adalah dalam hal 

kualitas produk yang baik yang diukur dengan kecepatan dan 

kestabilan akses, harga yang bersaing dan pelayanan yang baik. 

c. Kekuatan Telkom adalah dalam hal jaringan kabel yang sudah 

tersebar di seluruh Indonesia dimana jaringan tersebut sangat baik 

untuk dipakai menyalurkan layanan broadband internet 

dibandingkan dengan sistem wireless. Sedangkan kelemahannya 

adalah masih kuatnya birokrasi di managemen sehingga proses 

pengambilan keputusan untuk memenangkan persaingan menjadi 

lambat.
10

 

Persamaan dengan penelitian ini adalah adanya alat analisis yang 

digunakan sama yaitu menggunakan analisis SWOT sebagai analisis 

strategi bersaing. Adapun perbedaannya adalah obyek yang diteliti. 

5. Pada jurnal Sudirman yang memaparkan tentang Analisis SWOT untuk 

Menentukan Strategi Pemasaran pada Harian Fajar di Makassar. Yang 

menjelaskan harian fajar sebagai obyek penelitiannya yang merupakan 

suatu perusahaan yang bergerak dibidang media massa. Dalam 

melakukan penjualannya dihadapkan dengan pesaing yang juga bergerak 

dibidang yang sama. Oleh karena adanya pesaing maka diperlukannya 

                                                           
10

 Endi Fitri Herlianto, “Analisis Strategi Bersaing Telkom dalam Industri Internet”, (tesis—

Universitas Gadjah Mada, Jakarta, 2010). 
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strategi dalam bersaing. Untuk menentukan strategi pemasaran yang tepat 

digunakanlah pendekatan dengan analisis SWOT yang kemudian 

mengidentifikasikan berbagai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki 

perusahaan maupun pesaing. Adapun hasil dari yang telah penulis peroleh 

adalah sebagai berikut : 

1. Faktor eksternal dari sisi peluang 

a. Pemerintah memberikan izin atau undang-undang tentang pers 

atau kejurnalistikan 

b. Dengan meningkatnya penduduk meningkat pula minat baca 

c. Membuat inovasi baru seiring dengan kemajuan teknologi 

d. Munculnya kemajuan teknologi informasi 

e. Masyarakat pada umumnya ingin mengetahui perekonomian 

melalui media koran 

f. Lingkungan sekitar perusahaan bersih dan terpelihara dengan 

baik sehingga menimbulkan suasana nyaman 

g. Membaiknya jalan memberikan kemudahan masyarakat 

pedesaan untuk membeli koran 

2. Faktor internal dari sisi kekuatan 

a. Visi dan misi jelas 

b. Perusahaan mengembangkan atau mengeluarkan produk lini 

baru untuk konsumen yang lebih luas 

c. Menerima klaim dari pelanggan dengan baik apabila ada 

keterlambatan dalam pengiriman koran 

d.  Sumber keuangan kuat 
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e. Keahlian atau kemampuan bersaingnya baik dan lain 

sebagainya. 

3. Faktor eksternal dari sisi ancaman 

a. Perusahaan lokal banyak bermunculan 

b. Munculnya kemajuan teknologi informasi 

c. Ketidakstabilan bahan solar membuat proses produksi 

terganggu 

d. Masuknya peredaran koran nasional yang diproduksi di daerah 

lain ke Sulawesi khususnya Sulawesi Selatan dan lain 

sebagainya 

4. Faktor internal dari sisi kelemahan 

a. Terdapat perampingan produk ukuran yang lebih kecil tetapi 

kualitas dan isi efisien
11

 

Persamaan dengan jurnal diatas alat untuk menganalisis yaitu 

menggunakan alat analisis SWOT. Sedangkan perbedaannya adalah 

obyek yang dibahas. 

 

F. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan dari hasil penelitian ini antara lain adalah : 

1. Manfaat praktis 

a. Mengetahui kelemahan dan kekuatan perusahaan yang dilakukan 

dengan analisis SWOT untuk mengetahui strategi bersaing. 

                                                           
11

 Sudirman, “ Analisis SWOT untuk Menentukan Strategi Pemasaran pada Harian Fajar di 

Makassar”,  Akuntansi dan Menejemen, no 2 (oktober, 2011), 186-188. 
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b. Bagi perusahaan Shafira Tour and Travel haji dan umroh  dan 

perusahaan Menara Suci Tour and Travel haji dan umroh dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menjadi perusahaan 

yang sukses bersaing. 

2. Manfaat teoritis 

a. Bagi penulis dapat dijadikan sebagai salah satu sarana penulis dalam 

mempraktekkan ilmu-ilmu pengetahuan (teori) yang telah penulis 

dapatkan selama belajar di institusi tempat penulis belajar. 

b. Bagi pembaca dapat digunakan sebagai referensi serta  informasi 

mengenai Tour and Travel haji dan umroh. 

 

G. Definisi Operational 

Definisi operational disini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah 

dalam judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Analisis Persaingan 

usaha  Tour and Travel umroh dan Implikasinya (studi komparasi di Shafira 

dan Menara Suci Tour and Travel)”, maka definisi operational yang perlu 

dijelaskan adalah : 

1. Umroh  

Kata Umroh berasal dari kata i’timar yang berarti ziarah. Ziarah 

yang dimaksud adalah menziarahi Ka’bah dan bertawaf mengelilinginya, 

bersa’i antara bukit Shafa dan Marwah, serta mencukur atau memotong  
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rambut (tanpa wukuf di Arofah).
12

Adapun ayat yang menjelaskan tentang 

haji dan umroh pada Al-Baqoroh ayat 196 yaitu: جَّا ا وَ اوْ عُ وْ وَ وَا تِ  yang وَ وَ تِ مُّ وْ ا اوْ وَ جَّ

artinya “dan sempurnakanlah ibadah haji dan umroh karena Allah”.
13

 

2. Strategi  

Pengertian strategi menurut Porter strategi adalah penciptaan posisi 

unik dan berharga yang didapatkan dengan melakukan serangkaian 

aktivitas. Sedangkan menurut Kenichi Ohmae strategi adalah keunggulan 

bersaing guna mengubah kekuatan perusahaan atau organisasi sehingga 

menjadi sebanding atau melebihi kekuatan pesaing dengan cara yang 

paling efisien. Strategi sering disamakan dengan taktik sesungguhnya 

keduanya berbeda. Strategi lebih bersifat dinamis karena merupakan 

sebuah proses sehingga mengikuti perusahaan yang terjadi.sedangkan 

dilakukan pada sewaktu saja.
14

 

Strategi dalam Islam jelas berbeda dengan kapitalisme dan 

sosialisme. Dalam islam sasaran-sasaran Islam bersifat mutlak dan 

merupakan hasil logis dari falsafah yang mendasari. Tentu saja kepaduan 

antara sasaran dan pandangan dunia tidak mencukupi. Diperlukan pula 

strategi yang juga merupakan hasil logis dari falsafah yang mendasarinya. 

Islam memiliki strategi yang meliputi reorganisasi kesuluruhan sistem 

ekonomi dengan empat elemen yang saling memperkuat yaitu: 

a. Sebuah mekanisme filter yang secara sosial disepakati 

                                                           
12

 Muhammad Bagir, Fiqih Praktis 1 : Menurut Al-Qur’an, As-Sunnah, dan Pendapat Para Ulama 

(Bandung: Karisma, 2008), 377. 
13

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit Diponogoro, 2008), 

196. 
14

 Senja Nila Sari, Manajemen Strategi itu Gampang, (Jakarta: Dunia Cerdas, 2014), 2-3. 
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b. Sebuah sistem motivasi yang mendorong individu untuk 

melakukan yang terbaik untuk dirinya dan masyarakat 

c. Restrukturisasi perekonomian secara keseluruhan dengan tujuan 

mewujudkan maqoshid meskipun menghadapi kelangkaan sumber 

daya 

d. Sebuah peran pemerintah yang positif dan kuat
15

 

3. Persaingan usaha 

Dalam persaingan usaha ini adalah tentang bagaimana manajemen 

strategik sebuah perusahaan agar mampu bersaing dengan perusahaan 

lainnya. Adapun pengertian manajemen strategik menurut Wheelen dan 

Hunger (2008) adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajeril 

yang menentukan kinerja perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen 

strategik meliputi pengamatan lingkungan, perumusan strategi 

(perencanaan strategik atau perencanaan jangka panjang), evaluasi dan 

pengendalian.
16

 Hariadi (2005:97-8), strategi bersaing perusahaan 

merupakan langkah langka strategi yang terencana maupun tidak 

terencana untuk dapat memiliki keunggulan bersaing sehingga dapat 

menarik perhatian konsumen, memperkuat posisi dalam pasar dan 

bertahan terhadap terhadap tekanan persaingan.
17

 

Maka persaingan usaha yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sebagai landasan dalam menjalankan sebuah usaha agar berjalan dengan 

                                                           
15

 Umer  Chapra,  Islam dan Tantangan Ekonomi, Ikhwan Abidin B, (Jakarta: Gema Insani, 2000), 

201-216. 
16

 Husain Umar,  Desain Penelitian Manajemen Strategik Cara Mudah Meneliti Masalah-Masalah 

Manajemen Strategik Untuk Skripsi, Tesis, dan Praktik Bisnis, (Jakarta: rajawali pers, 2010), 16. 
17

 Amalia Khusnita, “Analisis SWOT  Dalam Penentuan Strategi  Bersaing (studi pada PT.Bank 

BNI Syariah kantor cabang Syariah Jember)”, (skripsi—Universitas Jember, Jember, 2011), 16. 
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baik dan mengerti bagaimana lingkungan usaha dan persaingan usaha 

yang terjadi.  

4. Implikasi  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata implikasi berarti 

dampak. Maka yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah dampak  

pada jumlah nasabah pada usaha lama. Adapun indikator implikasi 

persaingan usaha adalah ekonomi yaitu : penghasilan, tenaga kerja, skala 

usaha. Sedangkan implikasi manajemennya adalah waktu (ketepatan 

waktu) dan biaya (biaya pelaksanaan).
18

 Maka penulis memfokuskan 

implikasinya terhadap  jumlah nasabah yang akan terjadi.  

 

H. Metodologi Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah memberika gambaran tentang suatu 

masalah, gejala, fakta, peristiwa dan realita secara luas. Metode kualitatif akan 

menggunakan data yang diambil melalui wawancara, observasi lapanganat 

dokumen yang ada.
19

 Yaitu penelitian yang berupaya memaparkan pemecahan 

masalah berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan cara 

menyajikan data dan menganalisis data. Dalam metodelogi penelitian ini 

penulis akan menjabarkan bagaimana teknik pengambilan data, instrumen 

yang digunakan, proses data yang dikelola dan analisis yang digunakan 

sebagai berikut : 

                                                           
18

 Elfrendi et al, Strategi Sukses Membangun Daerah, (Jakarta: Gorga Media, 2008), 65. 
19

 J.conny R Setiawan, Metode Penelitan Kualitatif Jenis, Karakter dan Keunggulan, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), 67. 
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1. Lokasi  

Lokasi penelitian ini adalah Tour and Travel umroh yang berada di 

GKB Gresik yaitu Menara Suci dan Shafira Tour and Travel. 

2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara : penulis melakukan wawancara kepada manajer atau 

pengelola kantor cabang guna kelengkapan data yang akan 

digunakan sebagai instrumen untuk menganalisis. Wawancara ini 

kemudian dilakukan kepada pegawai yang berada di kantor cabang, 

yaitu : 

Travel  Nama yang diwawancara Jabatan 

Menara Suci  1. Asti Kurnia Rahma  Pengelola 

Shafira  1. Aan Febrianti           Penanggung Jawab 

2. Anggina                   Customer Service  

 

b. Observasi : melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek 

penelitian guna melihat kegiatan yang terjadi pada obyek.  

c. Dokumentasi : pengambilan data sekunder yang menunjang 

penelitian, seperti data jumlah jamaah. 

3. Keabsahaan Data  

Peneliti merupakan instrumen yang utama dalam penelitian kualitatif 

ini. Teknik pengumpulan data utama penelitian kualitatif melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang dapat membantu peneliti 

dalam menganalisis. Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

tersebut tidak memungkiri terjadinya kesalahan dalam mengumpulkan 
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data. Untuk mengatasinya dilakukan pemeriksaan terhadap keabsahan 

data.
20

 

Keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Teknik 

triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu diluar data untuk keperluan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data guna pengecekan data dengan berbagai sumber sebagai 

pembanding terhadap data yang telah diperoleh.
21

 

Pengumpulan data yang utama untuk penelitian kualitatif ini dengan 

metode wawancara yang dilakukan pada pihak informan yang dapat 

memberikan informasi-informasi data yang diperlukan untuk penelitian 

ini. Setelah pengumpulan informasi untuk kelengkapan data telah selesai 

maka penulis melakukan triangulasi data guna untuk mengetahui data yang 

didapat telah siap untuk dianalisis. Teknik triangulasi ini dilakukan penulis 

dengan cara mewawancarai informan kembali guna pengecekan ulang data 

yang telah diolah oleh penulis. Kemudian setelah didapat data yang valid 

maka penulis kemudian menganalisis data tersebut sesuai dengan yang 

telah diperoleh ketika melakukan pengecekan.  

4. Teknik Analisis Data  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif yang 

bertujuan memberikan gambaran tentang suatu masalah, gejala, fakta, 

peristiwa dan realita yang terjadi. Metode penelitian ini akan mengunakan 

                                                           
20

 Aunu Rofiq Djaelani, Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif, Majalah Ilmiah 

Pawiyatan, Vol. 20,  No 1, (Maret, 2013), 90. 
21

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 2006), 330. 
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data yang diambil melalui wawancara, observasi lapangan atau dokumen 

yang ada.
22

 

Data yang telah dikumpulkan kemudian akan dianalisis menggunkan 

analisis deskriptif yaitu dengan menjabarkan atau menceritakan data 

dalam kata-kata tertulis dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis 

dengan informan yang telah diwawancarai serta observasi bagaimana 

keadaan obyek yang diteliti dengan metode yang telah ditentukan 

sebelumnya. Metode ini dilakukan bertujuan untuk mendiskripsikan 

keadaan obyek yang diteliti secara sistematis pada masa sekarang yang 

berdasarkan fakta-fakta yang ada.  

Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan cara induktif 

yaitu analisis yang didasarkan pada data yang telah diperoleh, kemudian 

diteliti dan selanjutnya dianalisis oleh penulis yang kemudian diberikan 

kesimpulan sehingga dapat memunculkan pemecahan dari masalah yang 

ada atau solusi yang dapat diberikan kepada obyek yang diteliti.  

 

I. Sistematika Penulisan  

Pada rangkaian penulisan penelitian ini disusun menggunakan uraian 

yang sistematis guna memudahkan proses pengkajian dan pemahaman 

terhadap persoalan yang akan diteliti. Berikut adalah sistematika penelitian 

secara terperinci: 

Bab pertama, memaparkan pendahuluan yang mendeskripsikan latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah, rumusan 
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 J.conny R Setiawan, MetodePenelitan Kualitatif..., 67. 
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masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi 

operational, metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisikan tentang kerangka teoritis atau kerangka 

konseptual, tentang teori-teori yang berkaitan dengan obyek penelitian dan 

yang ada kaitannya dengan judul skripsi yang mengambil tema tentang 

persaingan usaha. 

Bab ketiga, menjelaskan tentang hasil dari lapangan yakni sejarah 

perusahaan, lokasi perusahaan, misi dan visi perusahaan, data kekuatan dan 

kelemahan perusahaan, data peluang dan ancaman perusahaan, strategi 

bersaingyang telah dilakukan oleh perusahaan, jumlah jamaah dan omset 

perusahaan dan struktur perusahaan. 

Bab keempat, merupakan analisis yang berisikan tentang analisis 

SWOT yang digunakan sebagai alat analisis persaingan usaha pada Shafira 

Tour and Travel dan Menara Suci Tour and Travel dan dampak  jumlah 

nasabah persaingan usaha baru terhadap usaha yang telah lama berdiri pada 

Menara Suci Tour and Travel. 

Pada bab kelima yang merupakan pembahasan terakhir yang berupa 

kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, beserta saran yang hendak 

disampaikan oleh penulis.  

 

 


